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NILAI-NILAI PENDIDIKAN WASATHIYAH ISLAM DALAM AL-
QUR’AN SURAH AL-BAQARAH AYAT 143 MENURUT
MUHAMMAD QURAISH SHIHAB

Oleh:

HARIS MUNANDAR
152410200

Wasathiyah adalah posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke
kiri dan ke kanan, suatu hal dimana ‘dapat menghantarkan manusia berlaku adil.
Kesalahfahaman tentang:Isfam sangat meningkat'sekali pada era globalisasi ini.
Kekeliruan dalam memahami Islam ini menyebabkan ummat Islam ekstrem Kkiri
dan ekstrem kanan. Di dalam bidang pendidikan terdapat banyak masalah sikap
terlalu berlebihan yang berdampak buruk yang berkaitan dengan guru dan
muridnya, seperti sang guru bercanda berlebihan dengan peserta didiknya,
bercanda tersebut memicu sang guru bereaksi dan ikut saling tendang, orang tua
murid mengamuk kepada panitia penerimaan siswa baru karena Mereka protes
meminta keadilan atas penerimaan murid baru. Peristiwa-peristiwa seperti ini
merupakan hal-hal yang harus diselesaikan terutama bagi dunia pendidikan
Islam agar kekeliruan dalam memahami Islam dapat di antisipasi dan dipahami
oleh seluruh generasi muslim.. bangsa. Indenesia. ‘Maka penulis tertarik
mengangkat judul penelitian tentang nilai — nilai pendidikan wasathiyah Islam
dalam al-qur’an surah al-bagarah ayat 143 menurut Muhammad Quraish Shihab.
Penulis akan menguraikan~apa saja nilai-nilaiy pendidikan wasathiyah Islam
menurut Muhammad Quraish “Shihahi= Tujuan” penelitianini adalah untuk
mengetahui  bagaimana nilai-nilai . pendidikan Islam wasathiyah menurut
Muhammad Quraish Shihab. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka
(library research). Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: reduksi data,
model data, penarikan kesimpulan, nilai-nilai pendidikan wasathiyah Islam dalam
surah al-bagarah ayat 143 menurut Muhammad Quraish Shihab adalah bersikap
tawassuth (mencari jalan tengah), tawazun (seimbang), teladan dan adil.

Kata Kunci: Wasathiyah.



ABSTRACT
VALUES OF ISLAMIC WASATHIYAH EDUCATION IN THE QUR'AN
SURAH AL-BAQARAH VERSE 143 ACCORDING TO MUHAMMAD
QURAISH SHIHAB

By:
HARIS MUNANDAR
152410200

Wasathiyah is a middle position that makes people impartial to the left and right,
thing that can lead humans_te, {el faif. Misunderstandings about Islam greatly
increased in this era of globalization. This mistakerinrunderstanding Islam caused
the Islamic ummah to be extreme left and extreme right. In the field of education
there are many over-attitude problems that adversely affect the teacher and his
students, such as the teacher joking excessively with his students, jokingly
triggering the teacher to react and kick each other, the parents.rage to the new
student admission committee because they protested asking for justice for the
acceptance of new students. Events like this are things that must be resolved,
especially for the world of Islamic education so that errors in understanding Islam
can be anticipated and understood by all generations of Indonesian Muslims. So
the authors are-interested in raising the title of the study of thevalues of Islamic
wasathiyah education in the.guran surah.al-bagarah ‘verse 143 according to
Muhammad Quraish Shihab. The author describe what are the values of Islamic
wasathiyah education according to Muhammad Quraish Shihab. The purpose of
this study is to find out how;the values of wasathiyah Islamic-education according
to Muhammad Quraish Shihab/<The rtype /of:research is library research. Data
analysis techniques in this study, namely: data reduction, data model, drawing
conclusions, values of Islamic wasathiyah education in surah al-bagarah verse 143
according to Muhammad Quraish Shihab is behaving tawassuth (seeking middle
ground), tawazun (balanced), exemplary and fair.

Keywords: Wasathiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

dari seluruh kekayaan di dunia (Abu Umar, 2015 : 51).

Di dalam Al-Qur’an terdapat berbagai petunjuk bagi manusia, salah
satunya adalah pendidikan. Salah satunya dari ayat tentang pendidikan itu
terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 143 berkaitan dengan ummatan
wasathan.

Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 143:
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enjadi saksi
kiblat yang

i mengetahui

sungguhnya Allah

nusia(Q.S Al-

tinggal. Artinya yang terbaik. Sebagaimana yang dikatakan Rasulullah
“wasathan fii gaumihi”, yang berarti beliau adalah yang terbaik dan termulia
nasabnya. Ketika Allah menjadikan ummat Islam sebagai ‘“ummatan
wasathan, maka Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan syari’at

yang paling sempurna, jalan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas

(Ibnu Katsir, 2008 : 366).
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Wasath dalam agama adalah bahwa seseorang tidak bersikap ghuluw
(berlebihan) padanya maka ia melewati apa yang dibatasi oleh Allah SWT.

Dan ia tidak pula mugashshir (kurang) maka ia mengurangi dari yang

ke kiri dan ke

a berlaku adil

Kenderaan Ringan SMK NU 3, Kendal Jawa Tengah. Menjelang pelajaran
usai siswa ramai bercanda dan saling lempar kertas, salah satu lemparan
kertas mengenai sang guru. Bercanda tersebut memicu sang guru bereaksi dan

ikut saling tendang (https://www.youtube.com/watch?v=1bg8c3hdnic).

Selanjutnya berita dari Buletin Indonesia Pagi, penerimaan siswa baru

di sejumlah orang tua murid mengamuk kepada panitia penerimaan siswa


https://www.youtube.com/watch
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baru di SMPN 1 Probolinggo, Jawa Timur.Merekaprotes meminta keadilan

atas penerimaan murid baru, mereka mempertanyakan Kriteria penerimaan

murid baru kepada panitia, karena ada beberapa anak yang nilainya bagus

globalisasi ini. Kekeliruan dalam memahami Islam itu bukan hanya berlaku
dikalangan orang bukan Islam saja tetapi kesalahfahaman juga dariorang
Islam sendiri. Kekeliruan dalam memahami Islam ini menyebabkan ummat

Islam ekstrem Kiri dan ekstrem kanan.


https://www.youtube.com/watch?v=OOnnONw1
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Diantara pemahaman Islam yang ekstrem Kiri di Indonesia adalah

kemunculan dan tumbuh berkembangnya kelompok-kelompok radikalis yang

meresahkan masyarakat.

Ummat Islam yang berfaham ekstrim kiri dan ekstrem kanan, sadar atau

tidak sadar telah membuat persatuan ummat Islam menjadi terpecah belah.
Islam wasathiyah berperan lahir untuk menyeimbangkan munculnya

kelompok yang ektrim kanan dan ekstrim Kiri. Kemudian, pendidikan Islam

wasathiyah juga sebagai Islam yang moderat, yang memiliki visi misi
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membela yang terzhalimi, menentang kekerasan, fanatisme, ekstrimisme,
menolak intimidasi, dan terorisme. (Zainul Fitri, 2015 : 45).

Tantangan tersebut merupakan hal-hal yang harus diselesaikan terutama

C. Rumusan Masala '.
Beradasarkan ba ‘ d uraikan diatas, maka penulis
menguraikan : apa saja nilai pendidikan Islam wasathiyah dalam Surah Al-
Bagarah Ayat 143 Menurut Muhammad Quraish Shihab.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: untuk mengetahui
apa saja nilai pendidikan Islam wasathiyah dalam QS. Al-Bagarah Ayat 143

Menurut Muhammad Quraish Shihab.
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E. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan referensi dan tambahan wawasan ilmu pengetahuan,

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan ini membuat beberapa sub pembahasan

sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il : LANDASAN TEORI, terdiri dari Konsep Teoritis yang terdiri
dari Pengertian Nilai, Indikator-Indikator Nilai, Pengertian

Pendidikan Islam, Pengertian Nilai-Nilai pendidikan Islam,

Wasathiyah,

%

auente

BAB |

«2NNh

R
T\

BAB IV :

Penafsiran, Nilai-Nilai ~ Pendidikan
Wasathiyah Islam dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
ayat 143 Menurut Muhammad Quraish Shihab, Analisis
Nilai-Nilai Pendidikan Wasathiyah Islam dalam Al-
Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 143 Menurut Muhammad

Quraish Shihab.
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BAB V:PENUTUP, terdiri dari Kesimpulan dan Saran-Saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

Nilai berasal dari bahasa Lathin vale re yang artinya berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu
yang dipandang baik, bermanfaat, paling benar menurut keyakinan
seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang

menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat
(Sutarjo, 2014 : 56).

Menurut Steeman, nilai adalah sesuatu yang memberi makna

emberi acua p_tujuan hidup. Nilai

<SSttt .

varnai dan

ﬁ

keyakinan,

s\ EV

L E )
= C

—

QD

>

o

QD

T

[%2]

—

[

>

o

QD

=

Menurut Raths, Harmin dan Simon, nilai adalah panduan umum untuk
membimbing tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan hidup
seseorang(Sutarjo, 2014 : 59).

Menurut Kurt Baier, nilai adalah keinginan, kebutuhan,

kesenangan, seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari masyarakat

(Rohmat Mulyana, 2011 : 8).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut  Kupperman, Nilai adalah patokan normatif yang

mempengaruhi manusia dalam menetukan pilhannya diantara cara-cara

tindakan alternatif (Rohmat Mulyana, 2011 : 8).

kelompok yaitu nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai
memberi (values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada
dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara
kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani
adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi,

disiplin, tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai memberi
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adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan
diterima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-

nilai memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih

4. Nilai itu me tere mikat hati seseorang untuk
dipikirkan, untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan,
dan untuk dihayati.

5. Nilai mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika
sedang mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti

senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat dan lain-lain.
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6. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and

convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait

dengan nilai-nilai tertentu.

semangat yang tinggi (As’Adut, 2016 : 157).

Menurut Ibrahimi, pendidikan Islam adalah suatu sistem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia
dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam (Abdul Mujib,

2010 : 25).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut Omar Muhammad, pendidikan Islam adalah proses
mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat

dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas

dalah upaya
untuk lebih
ehidupan yang
na, baik yang

bdul Mujib, 2010

adalah proses

purnaan  dan

nilai-nilai ajaran agama Islam (Abudin Nata, 2011:340).
Dalam Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang pendidikan, seperti
pada surah Al-Alaq ayat 1-5, dan pada surat Al-Bagarah ayat 31 :

27

¢ MGl Gl v ARVTGL S TAT Y Gl G T A Y Gl 3l ety 2 T3

° gl Al gl e
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Artinya:1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
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benar!(Q.S. Al-Bagarah: 31) (Departemen Agama, 2013 : 8).

Menurut Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan jasamani dan
rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran Islam (M. Asy’ari, 2011 : 12).
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Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau
aspeknya didasarkan pada agama Islam. Visi, misi, tujuan, proses

belajar mengajar, pendidik, pesertadidik, hubungan pendidik dan

' asarana, pengelolaan,
st lg‘,‘

| .

“j kan manusia

akhlak dan

&
a
4
d’ ndidikan Islam
g engisi peranan,
‘. g diselaraskan
foe)

&

Chasilnya diakhirat

menyadari, menimbang, memilih dan membiasakan nilai-nilai luhur
agama (Islam) yang dialami dalam relitas kehidupan sosial (Rohmat
Mulyana, 2013 : 26).

c. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziah nilai-nilai pendidikan Islam

adalah sebagai berikut:
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1. Imaniyah

a. Menghambakan diri hanya kepada Allah saja.

b. Mewujudkan pribadi yang shalih.

g. Menjadikan ruh mengambil manfaat dari amal yang di lakukan
badan.

h. Menjadikan ruh cinta kepada Allah, sibuk mengingat-Nya, lapang
dada serta mau berkurban dijalan Allah dan bersabar di jalan-Nya.

i. Menjadikan ruh mampu meraih kemuliaan, kesucian dan

kesempurnaan.
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3. “Athifiyah

a. Mengarahkan perasaan cinta, senang / gembira, berani di dalam

keridhaan Allah.

dalam keridhaan

ur dan lain-lain.

egois, kufur,

f. Menghantarkan kepada ma rifatullah.
g. Tafakkur ketika membaca Al-Qur’an merupakan azas kebaikan hati
dan ketenangannya.
6. [jtima’iyah
a. Memiliki kekuatan militer.

b. Semangat mencari syahid.
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7. lradah

aTidak terlihat di dalam hatinya untuk mencari selain Allah baik

waktu pagi maupun petang.

Di antara nilai-nilai yang sangat mendasar yaitu:

a. Iman, yaitu sikap bathin yang penuh kepercayaan kepada Allah.

b. Islam, sebagai kelanjutan iman, maka siap pasrah kepada-Nya
dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Tuhan tentu
mengandung hikmah kebaikan, yang ridak mungkin diketahui

seluruh wujudnya oleh kita yang dhaif.
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c. lhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnyabahwa Allah

senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada.

d. Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu

yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan
akan kembali kepada-Nya.
i. Nilai Insaniyah

Di antara nilai Insaniyah itu adalah sebagai berikut:
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a. Silaturrahmi, merupakan hubungan rasa cinta kasih sesama

manusia, hubungan cinta kasih antara saudara, sahabat,

masyarakat, tetangga, dan sebagainya.

atau balance

enilai sesuatu /

di lahirkan atas fitrah kejadian asal yang suci.
g. Al-Wafa, yaitu tepat janji.

h. Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap penuh Kkesediaan
menghargai orang lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-

pandangannya.
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i. Al-Amanah, dapat dipercaya sebagai salah satu kosekuensi iman
adalah iman.

j. Iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak

mudah menunjukkan

ﬂ\\“‘ .00. idang  belas

(Quraish Shihab, 2011 : 41

Menurut Al-Maraghi, Al-wasat adalah adil dan bersikap tengah-
tengah. Lebih dari itu ifrad, yang berarti berlebih-lebih. Jika kurang dari
itu dikatakan tafrit atau tagsir, yang artinya terlalu mengekang atau
sempit. Kedua sifat terakhir ini sangat dicela. Diantara tiga sifat

tersebut, yang paling mulia adalah sifat wasat (pertengahan). Artinya
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tidak berlebihan, tidak keterlaluan, dan tidak terlalu mengekang (Al-
Maraghi, 1997 : 2).

Di samping itu Ibnu Katsir juga mengungkapkan, bahwa ketika

(Syuhud 2017: xvi).
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat
143:

as o T aile 0550 6 Ko T e sTips 144400 Ut sl s

s = i s fooa Tao sy s€% o, FEe % o
VEY an st GO AT ) R nll BT 8 Gy AT 3 G e
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Artinya:“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)

dan Kami tidak

diantara dua kezhaliman (Fatih Syuhud, 2017 : xvii).

b. Pengertian Pendidikan Islam Wasathiyah
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat saya simpulkan
bahwa Pendidikan Islam Wasathiyah adalah Upaya membimbing,

mengarahkan, membina jasmani dan rohani serta menjadikan jiwa
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peserta didik yang adil dan selalu berada di tengah dalam hal berpikir,

bertindak serta memutuskan suatu perkara berdasarkan hukum Islam.

materi dan keluhuran jiwa, antara kekuatan ekonomi dan karakter.

7. Tepat berada ditengah antara ketetapan syari’ah dan perubahan
Zaman.

8. Konsisten dalam pokok dan dasar, memudahkan furu’iyah dan
detail.

9. Tegas dan jelas dalam tujuan, lembut dalam cara.
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10. Pemahaman komperhensif pada Islam dengan sifatnya: akidah dan
syari’ah dunia dan akhirat, dakwah dan negara.

11. Mempermudah dalam fatwa, dan menggembirakan dalam dakwah.

sum. la menerima

diunggulkan  atau

kesesatan.

16. Mengombinasikan antara inspirasi masa lalu, konsistensi masa kini
dan prospek masa depan.

17. Memahami bagian nash Al-Qur’an dan Al-Sunnah secara

konsektualmenurut tujuan yang umum.
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18. Memperhatikan perubahan pengaruh zaman, waktu dan manusia
berfatwa, dakwah, pengajaran dan keputusan hukum.

19. Dakwah pembaruan agama dari dalam, dan menghidupkan

o
I
r

AZAAEY

tempatnya dan memenuhi hak serta melaksanakan keawajiban secara
balance.

4. Toleransi atau tasamuh adalah memberi pengakuan serta
menghormati perbedaan, di dalam berbagai aspek kehidupan. Baik

dalam agama maupun aspek lainnya.
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5. Egaliter atau musawah adalah tidak bersikap membeda-bedakan
pada orang lain karena perbedaan agama, adat dan suku / bangsa

seseorang.

. dinamis dan inovatif tathawwur wa Ibtikar adalah selalu terbuka

untuk membuat suatu perubahan seiring dengan kemajuan zaman
serta mewujudkan hal baru untuk kemaslahatan dan perkembangan
umat manusia.

10. berkeadaban tahadhdhur, adalah memperioritaskan karakter,

akhlak mulia, integritas dan identitas, sebagai ‘khairu wummah’



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dalam peradaban dan kehidupan kemanusiaan (Mukhlis Lubis, 2015

:12).

d. Nilai-Nilai Islam Wasathiyah

5. Kesanggupan bersikap balance yakni tidak terlalu mementingkan
materialisme dan juga tidak melupakan kebutuhan yang bersifa
spritualisme, juga menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani dan

kebutuhan rohani
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6. Kesanggupan bersikap tawassuth atau berada di tengah yaitu tidak

merasa paling benar, tidak ekstrim dalam berpendapat dan bertindak,

melainkan bersikap di tengah dan adil.

tasamuh  serta

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Zaenul Fitri mahasiswa Institut

Agama Islam Negeri Tulung Agung 2015, judul penelitian: Pendidikan
Islam Wasathiyah: Melawan Arus Pemikiran Takfiri Di Nusantara, adapun
kesimpulan penelitiannya adalah Pendidikan Islam khususnya di Indonesia
sudah seharusnya mengacu pada konsep wasathiyah (moderat). Hal ini

mengantisipasi adanya kekacauan yang semakin marak. Yang
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menimbulkan pemikiran yang sifatnya asal-asalan saja. Tanpa ada

landasan yang shohih, dalam arti al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

ah Dalam al-

Dan Aisar At-

ap sadar dalam ber-
atan wasathan),
a golongan, ras,

adalah sama-sama

bagarah ayat 143 Menurut Quraish Shihab.



NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

ER
No| URAIAN ' DESEMBER | JANUARI

112]3/4]1]2|3|4

Persiapan
1 | Penelitian

Pengumpulan
2 | Data

Pengolahan
3 | Data

Penyusunan
4 | Laporan




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tafsir al-Misbah surah al-Bagarah ayat 143 karya

Muhammad Quraish Shihab. Adapun objek penelitian adalah nilai-nilai

literatur berupa karya-karya yang dituis oleh ilmuwan lain, seperti, Tafsir
al-Maraghi, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir Fathul Qadhir, Buku Ahlussunnah
Wal Jama’ah Islam Wasathiyah Tasamuh Cinta Damai Karya Fatih
Syuhud Tahun 2017, dan buku-buku yang berkaitan dalam pembahasan
Nilai-Nilai Pendidikan Wasathiyah Islam Dalam Al-Qur’an Surah Al-

Bagarah Ayat 143 Menurut Quraish Shihab.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah dari

sumber kepustakaan, berdasarkan hal itu, pengumpulan data dilakukan

a primer, yaitu

karya Muhammad Quraish Shihab sehingga data yang sesuai dengan

rumusan masalah bisa terjawab.

F. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data dalam bentuk kata-

kata dari ungkapan-ungkapan dalam kalimat yang disampaikan pengarang
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lewat tuturan analog maupun bentuk durasi yang terdapat pada surah Al-

Bagarah ayat 143 didalam kitab Tasir Al-Misbah karya Muhammad Quraish

Shihab pada halaman 346 — 349.

tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Adapun langakah-
langkah penelitian menurut Miles dan Huberman ada tiga macam analisis
data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Reduksi data adalah bentuk analisis yang mempertajam, memilih

memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam satu cara dimana

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

pa yang akan

kesimpulan yang

atu konfigurasi

eliti memproses.

melalui dan dilakukan secara teliti dengan argumentasi yang panjang dan
tinjauan di antara kolega untuk mengembangkan “konsensus antar subjek”
atau dengan usaha membuat replikasi suatu temuan dalam rangkaian kata
lain. Dalam langkah ini yaitu upaya untuk menggambarkan makna dari
data yang dihasilkan dalam penelitian, menganalisa data dan kemudian

membuat kesimpulan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Penulis

s E

g

@ |

yang sama, pada tahun 1969 meraih gelar MA untuk spesialis bidang tafsir
al-Qur’an dengan tesis berjudul al-/jaz al-Tashri’iy li al-Qur’an al-Karim
(kemu’jizatan al-Qur’an al-Karim dari Segi Hukum).

Pada tahun 1980 - 1982 M. Quraish Shihab menuntut ilmu ke al-Azhar
meraih gelar doktor, dengan spesialisasi studi tafsir al-Qur’an (selama dua

tahun). Judul Disetasinya adalah “Nazm al-Durar li al Biga'i Tahqiq wa
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Dirasah (Suatu kajian terhadap kitab Nazm al-Durar karya al-Biqa’i)”
meraih predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz

Ma’aMartabah al-Saraf al-Ula (sarajana teladan dengan prestasi

bulan).
3. Kitab Tafsir al-Misbah.
a. Tafsir al-Misbah
Penulis Tafsir al-Misbah adalah M Quraish Shihab diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia lengkap 30 juz ayat-ayat al-Quran yang

terdiri 15 jilid. Dalam satu jilidnya berisi 1, 2 atau 3 juz. Cetakan
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pertama pada tahun 2001 untuk jilid satu sampai tiga belas.

Selanjutnyapada tahun 2003 dicetak jilid 14 sampai 15.

ALy

“\%\\E\E’!

O
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aandy agd o I A ) 380 el T 08 e
Artinya:“Dan demikian Kami telah menjadikan kamu, umat yang adil dan
pilihan agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia dan agar
Rasul Muhammad menjadi saksi atas perbuatan kamu. dan Kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu sekarang melainkan

agar Kami mengetahui supaya nyata siapa yang mengikuti Rasul
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dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu

terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Allah menjadikan ummat Islam pada posisi pertengahan °\J’ififj(agar kamu)
wahai ummat Islam & :l3%(menjadi saksi atas)perbuatan gyGJT(manusia)
yakni ummat yang lain, tetapi ini tidak dapat kalian lakukan kecuali jika
kalian menjadikan Rasul SAW syahid yakni saksi yang menyaksikan
kebenaran sikap dan perbuatan kamu dan beliau pun kalian saksikan, yakni

kalian jadikan teladan dalam segala tingkah laku. Itu lebih kurang yang di



maksud oleh lanjutan ayatds. W (<is(dan agar Rasul) Muhammad
é\igg-l'“»menjadi saksi atas perbuatan 23k (kamu).

Ada juga yang memahami ummatan wasathan dalam arti pertengahan
dalam pandangan tentang Tuhan dan dunias Tidak mengingkari wujud Tuhan,
tetapi juga tidak menganut paham poleteisme (banyak Tuhan). Pandangan
Islam adalah Tuhan mahawujud dan Diajmaha esa. Pertengahan juga adalah
pandangan ummat" Islam tentang kehidupan ini; tidak mengingkari, dan
menilainya maya, tetapi tidak juga berpandangan bahwa kehidupan dunia
adalah segalanya. Pandangan Islam tentang hidup adalah di sampingada dunia
ada juga akhirat. Keberhasilan dunia akhirat, di tentukan oleh iman dan amal
shaleh di dunia. Manusia tidak boleh tenggelam dalam materialisme, tidak
juga membumbung tinggi dalam spritualisme, ketika pandangan mengarah ke
langit, kaki harus berpijak di bumi. Islam, mengajarkan ummatnya agar —
meraih materi yang bersifat duniawi, tetapi dengan nilai-nilai samawi.

Penggalan "ayat di atas menyatakan, agar kamu wahai ummat
Islam(menjadi saksi)atas perbuatan manusia, di-pahami juga dalam arti bahwa
kamu muslimin akan menjadi dimasa datang atas baik buruknya pandangan
dan kelakuan manusia. Pengertian masa datang itu mereka pahami dari
penggunaan kata masa datang (mudhari’ atau present tence) pada kata
litakuunuu.  Penggalan ayat ini menurut penganut penafsiran tersebut
mengisyaratkan pergulatan pandangan dan pertarungan aneka isme. Tetapi
yang pada akhirnya ummatan wasathan inilah yang akan dijadikan rujukan

dan saksikan tentang kebenaran dan kekeliruan pandangan serta isme-isme
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itu. Masyarakat dunia akan kembali merujuk kepada nilai-nilai yang di ajakan

Allah, bukan isme-isme yang bermunculan setiap saat. Ketika itu, Rasul akan

menjadi saksi apakah sikap dan gerak umat Islam sesuai dengan tuntunan

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.

Allah sebenarnya mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa
yang akan membelot, tetapi Dia ingin menguji manusia, siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot sehingga pengetahuan-Nya yang telah ada
sejak azal itu, terbukti di dunia nyata, dan bukan hanya Dia mengetahuinya

sendiri, tetapi yang di uji dan orang lain ikut mengetahui. Apa yang di
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lakukan-Nya tidak obahnya seorang guru yang telah mengetahui keadaan

seorang siswa bahwa dia tidak akan lulus tetapi membuktikan dalam dunia

nyata pengetahuannya itu, ia menguji sang siswa sehingga ketidak lulusannya

shaleh khususnya shalat karena amal shaleh harus selalu di barengi oleh iman
tanpa iman, amal shaleh menjadi sia-sia.

Firman-Nya:as5 Gsé 58 (a0 &1 &)Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia, seakan-akan memberi pesan kesan
kepada kaum muslimin, Ingatlah hai ummat Islam bahwa Tuhan yang

kepada-Nya kamu mengabdi adalah Tuhan yang kasih sayangnya selalu
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melimpah sehingga mustahil Allahmembuat sia-sia setiap usaha kamu, lagi
Maha Penyayang. Dengan demikian Allah tidak menguji kamu melebihi

kemampuan kamu.

abi Muhammad SAW
‘ “‘r“‘\ .&0. dahkan arah

@{Ejﬁpﬁhm dekkah. 1t juga untuk

Jan kritikannya
k memberitahu

luan ( Quraish



Tabel 02: Nilai —Nilai Pendidikan Islsm Wasathiyah Dalam Al-Qur’an

SurahAl-Bagarah Ayat 143 Menurut Muhammad Quraish

Shihab

NO

Nilai-Nilai
Pendidikan Islam
Wasathiyah

Hasil Penelitian® Dalam Surah Al-Bagarah
Ayat 143 Menurut Muhammad Quraish
Shihab

2

3

Bersikap
tawassuth
(mencari
tengah)

jalan

AX(Dan.demikian)pulaSiza(Kami  telah
menjadikan kamu)wahai ummat  Islam, L
Ulsummatan wasathan  (pertengahan) moderat
dan teladan, sehingga dengan demikian
keberadaan kamu dalam posisi pertengahan itu,
sesuai denganposisi - Ka’bah yang berada di
pertengahan pula. Posisi pertengahan menjadikan
manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan,
suatu hal dimana dapat mengahantarkan manusia
berlaku adil. Posisi pertengahan menjadikan
sesorang dapat dilihat oleh siapa pun dalam
penjuru yang berbeda, dan ketika itu ia dapat
menjadi teladan bagi semua pihak.

Sikap~ tawazzun
(seimbang)

Ada yang berpendapat bahwa ummatan wasathan
dalam! arti-, pesisi ditengah ~dalam pandangan
tentang dunia dan Tuhan. Percaya dan meyakini
wujud Tuhan, dan tidak berpemahaman bahwa
poleteisme (banyak Tuhan). Dalam pandangan
ajaran agama Islam adalah Allah maha wujud dan
Allah maha esa. Juga berposisi di tengah juga
dalam  hal tentang  kehidupan ini, tidak
mengingkari -ada-Nya, dan menilainya maya,
tetapi tidak beranggapan bahwa kehidupan dunia
ini adalah segalanya. Pandangan Islam tentang

3

hidup adalah di samping ada dunia ada juga
akhirat.

Teladan

Posisi ditengah membuat manusia bisa dilihat
oleh siapa pun dari penjuru yang berbeda, lalu
saat itu orang tersebut dapat menjadi teladan
untuk semua kalangan. Posisi pertengahan juga
membuatnya mampu melihat siapa pun dan di
mana pun, yang akan di jadikan rujukan dan
saksikan  tentangkebenaran dan  kekeliruan
pandangan serta isme-isme itu.
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Bersikap Adil Perbuatan Allah tidak obahnya seperti seorang
guru yang sudah tahu kondisi seorang murid
bahwa seorang murid tidak akan lulus tetapi di
buktikan didalam dunia nyata tentang ilmu
pngetahuannya itu, guru menguji sang murid

ketidak lulusannya menjadi

dalam penjuru yang berbeda, dan ketika itu ia dapat menjadi teladan bagi

semua pihak”.

Dari kutipan tafsir di atas maka nilai-nilai pendidikan wasathiyah
Islam tentang tawassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan

pengamalan agama secara seimbang yang tidak ifrath (berlebih-lebihan
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dalam agama) dan tafrith (mengurangi ajaran agama)(Mukhlis Lubis, 2015
- 12).

Muhammad Quraish Shihab memberikan contoh sederhana dari

yah berada di

. Sebagaimana

ajaran agama Islam (https://www.youtube.com/watch?v=7fUT5kAxIB4).
Selanjutnya Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa

pertengahan antara sikap ceroboh dan takut adalah keberanian.

Pertengahan antara boros dan kikir adalah kedermawanan, (Ali Nurdin,

2006 : 106).
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Dalam hal ini ada beberapa ulama tafsir yang berpendapat sama
dengan Muhammad Quraish Shihab. Di antaranya, seorang ulama tafsir

yang bernama Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan bahwa,Kami

laskan bahwa,
shrani terhadap
eka. Dikatakan:

yang baik di

berprilaku ekstrim
menjalankan ajaran agama. Seorang muslim juga tidak diperkenankan
berprilaku meremehkan (tasaahul) pelaksanaan ajaran agama.

Kelompok yang ekstrim kanan dalam memahami ajaran agama
Islam itu bersifat intoleran, selain itu juga ada kelompok yang ekstrim Kiri

dalam memahami ajaran Islam. Kaum ini memiliki pemikiran dan gerakan

ideologis seperti komunisme, kapitalisme, neo liberalisme dan globalisme.
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Paham dan gerakan-gerakan ideologis ini selain tidak sesuai dengan Islam
juga mengancam persatuan bangsa.

Ekstrim kiri dan ekstrim kanan tidak dibenarkan dalam Islam

.c& : yang terdahulu yang
cenderung berlebiha ‘ m sebagai jalan tengah juga di
ungkapkan oleh Abdul Somad dalam sebuah video yang diunggah di
media soial, kelompok Nasrani ekstrim kanan mengatakan bahwa Isa anak
Tuhan, kelompok Yahudi yang ekstrim kiri mengatakan bahwa Isa anak

zina, karena Maryam berzina dengan Josep si tukang kayu, kemudian

datang ajaran Islam sebagai jalan tengah atas permasalahan dua kelompok
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tersebutmeluruskan dab menegaskan bahwa Isa adalah utusan Allah

(https://www.youtube.com/watch?v=ToYE6SzO4 o).

Seperti yang di jelaskan Allah di dalam surah An-Nisa’ ayat 177:

Nisa’ : 171) (Departement Agama, 2013 : 105).

Menurut Gus Mus, cara mengukur posisi tawassuth jangan pakai
‘athifah (perasaan), sama halnya dengan mengukur kedalaman sebuah
kolam, jangan memakai tubuh karena orang yang tinggi akan merasa

kolam itu tidak terlalu dalam, sebaliknya orang yang pendek akan merasa
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kolam itu dalam sekali. Maka untuk mengukur kedalaman kolam itu

memakai ukuran meter, maka hasilnya tidak akan terjadi pertentangan dan

perdebatan. Begitu juga hal nya dengan agama, jika terjadi suatu

di kembalikan ke al-

pelayanan kepada peserta didik yang dimana para peserta didiknya itu
beragam. Guru senantisa mengajarkan  sikap tawassuth / moderat
(mengambil jalan tengah) terhadap teman di kelas, di sekolah dan
masyarakat terhadap tindakan-tindakan mereka sesuai yang disyari’atkan

oleh agama dan negara.
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Menurut Abdurrahman An-Nahlawy seperti yang dikutip oleh Nurul
Khazanah, salah satu sifat yang mestinya dimiliki oleh seorang pendidik

Islam adalah guru mampu mengelola siswa, tegas dalam bertindak serta

engan demikian guru

J arusnya dia

Al-Bagarah ayat 143 menurut Muhammad Quraish Shihab adalah sikap

tawassuth/moderat (mencari jalan tengah).

2. Bersikap Tawazun (Seimbang)
“Ada yang berpendapat bahwa ummatan wasathan dalam arti posisi

ditengah dalam pandangan tentang dunia dan Tuhan. Percaya dan
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meyakini wujud Tuhan, dan tidak berpemahaman bahwa poleteisme

(banyak Tuhan). Dalam pandangan ajaran agama Islam adalah Allah maha

wujud dan Allah maha esa. Juga berposisi di tengah juga dalam hal tentang

materi, itu yang dikehendaki oleh ajaran Islam(https://www.youtube.com/
watch?v=7fUT5kAxIB4).

Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Asy-Syu’ara ayat
59-65:
) st Szl 08 claaali e 5 B v G yka b il 08 G20 o el

e w P i %, T- 53 w 1 é‘i, - _ LAk
TRl Sllaad el o sk IR Y il 35 e HSR OB 1Y (&5
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Artinya:59. demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu)

li mereka

at, berkatalah

2 benar-benar

kan tersusul;

akan memberi

ukullah lautan itu

besertanya semuanya (Q.S As-Syu’ara : 59-65) (Departemen

Agama, 2013 : 369-367).

Muhammad Quraish Shihabmenjelaskan bahwa dalam memahami
ajaran agama Islam sejatinya ummat bersikap tawazun (ada

keseimbangan), ketika kita memandang ke langit jangan sampai kaki tidak
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berpijak ke bumi, ketika kita berpijak di bumi jangan kita lupa bahwa ada

langit yang menyaksikan. Itu sebenarnya wasathiyah Islam tidak menuntut

terlau  banyak, tetapi tidak juga mengabaikan sama  sekali

menjelaskan

enjadi dua
ada kepentingan
an Musyrikin.
enggu diri dengan
sehingga sama

ah, termasuk

Nashrani dan

manusia itu terdiri dari ruh dan jasmani. Atau jika anda suka, katakanlah
bahwa manusia itu terdiri dari unsur “hewan” dan “malaikat”. Jadi agar
seseorang agar manusia dalam pengertian yang sempurna, maka harus
memenuhi dua kebutuhan tersebut secara seimbang dan terpadu (Al-

Maraghi, 1993 : 6).



Ahsin Sakho juga berpendapat di dalam sebuah video yang di
unggah di media sosial bahwa, Islam wasathiyah menjadikan manusia

bersikap seimbang dalam menyikapi hidup itu wajar-wajar saja, tidak

ohani dan
? W=TfUT5
-
=
Z
Er - ashas ayat 77:
E % I alils L ol
& 5 ~
- 2 | VT a3l
=
E- = llah kepadamu
g ? amu melupakan
5 =
- berbuat baiklah
-
w2 .
@ = ah berbuat baik,
» Z .
p— rusakan di (muka)
bl = .
E ' kai orang-orang yang
E s : 77) (Departemen Agama,
o
=

2013 : 394).

Dalam kaitannya dengan pendidikan, suatu upaya membentuk
manusia untuk mampu menyeimbangkan kepribadiannya secara
menyeluruh dengan melalu tahapan tertentu. Hal tersebut merupakan

hakikat konsep pendidikan Islam itu sendiri (Syahraini, 2016 : 116).
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Pendidikanlslam tidak membenarkan melebihkan salah satu potensi
atau beberapa potensi di antaranya lebih berkembang dibanding yang

lainnya. Perkembangan potensi tersebut harus seimbang sehingga betul-

dikembangkan
embang  suatu
i Abdullah dan
iliki seseorang

rahmat sekalian

Q%‘

Guru harus me D zun (seimbang) pada peserta

didik, yaitu menyeimbangkan antara dunia dan akhirat, antara ilmu dan
amal. Sebagai contoh sederhana dari sikap tawazun (seimbang) yang harus
ditanamakan seorang kepada peserta didik tersebut adalah mengajarkan
peserta didik selalu Istigomah mematuhi perintah dan larangan-Nya di

tengah-tengah  kesibukan  mereka yang  berhubungan  dunia,
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menyeimbangkan ilmu dan amal,sehingga menjadikan peserta didik itu

menjadi beradab dan berakhlakul karimah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diinterpretasikan bahwa nilai-

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan di dalam sebuah video
yang diunggah di media sosial bahwa, maksud dari tafsir penggalan
ayatiues &&le I 6 &5 G e ¢15k 15 &3 (agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar) Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu,adalah supaya kamu (ummat Islam) menjadikan

Rasulullah sebagai Tauladan, kemudian ajaran Islam menuntut setiap
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ummat Islam menjadi sosok yang diteladani ummat yang lain

(https://www.youtube.com/watch?v=WCGPFWdvgAc).

Firman Allah dalam surah al-ahzab ayat 21.:

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan di dalam sebuah video
yang diunggah di media sosial bahwa, sebenarnya pengaruh orang tua itu
tidak harus mengajar, orang tua harus memberikan contoh-contoh dalam
hidupnya dan seorang anak akan menjadikannya sebagai teladan yang baik
sehingga seorang anak itu berilmu, beradab dan berakhlakul karimah

(https://www.youtube.com/watch?v=tmEdrRLuUSDQ).


https://www.youtube.com/watch?v=WCGPFWdvgAc
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Selanjutnya Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan bahwa,
ummat Islam akan dikatakan sebagai ummat yang pertengahan (ummatan

wasathan) jika mengikuti jejak-jejak ajarannya. Siapa pun yang

neriode Madinah,

endidik ummat

ah seorang guru

berwibawa,

mendidik ummat saat itu
mengisyaratkan kepada ummat Islam terutama guru agar mendidik ummat
bukan hanya pandai dalam berbicara dan memberi nasihat kepada anak
didik, tetapi juga harus tampil di depan mereka memberikan suri tauladan
yang baik secara langsung. Jika tidak, Allah SWT. sangat membenci
hamba-Nya yang hanya pandai berbicara tapi tanpa ada aksi nyata.

Sebagaimana Firman Allah dalam al-qur’an surah Ash-Shaff ayat 2-3:
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Artinya: 2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.

untuk bertindak

sional maupun

.uﬁ . baik, tetapi juga yang tidak baik.

Pendidikan melalui g erupakan salah satu teknik merupakan

salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses.

Metode ini secara sederhana merupakan cara memberikan contoh
teladan yang baik tidak hanya memberi di dalam kelas, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan begitu peserta didik tidak segan-segan
meniru dan mencontohnya, seperti sholat berjama’ah, kerja sosial, dan

partisipasi dalam kegiatan masyarakat (Nurul Khasanah, 2016 : 38).
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Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat

diinterpretasikan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam wasathiyah dalam

surah Al-Bagarah ayat 143 menurut Muhammad Quraish Shihab adalah

Tuhan yang kamu sembah adalah Tuhan yang kasih sayangnya melimpah
sehingga tidak mungkin Dia menyia-nyiakan usaha kamu, lagi Maha
Penyayang. Dengan demikian Dia tidak menguji kamu melebihi

kemampuan kamu”.
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Dari kutipan tafsir di atas, maka nilai-nilai pendidikan wasathiyah
Islam tentang adil. Kata al-‘adl dalam al-qur’an menurut Al-Baidhawi

bermakna pertengahan dan persamaan (Suyuthi Pulungan, 1996 : 225).

i Guall G
Al 5 G
VYo 1 ua Gslass
amu orang yang

karena Allah

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan(Q.S An-Nisa : 135) (Departemen Agama, 2013 :

100).
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Firman Allah dalam al-qur’an surah al-ma’idah ayat 8:
T T e 38 31005t a0 20 Yy Lol £ 4 G 1508 Tsbale (o 6

N oslat Ly B 1 ) ST G L

ena  Allah,

sekali-kali
kamu untuk
u lebih dekat
sesungguhnya

a (QS. Al-

Islam, kebencian kita tidak boleh menjadikan kita tidak adil. Kalau
seorang muslim tidak bisa bersikap di tengah-tengah maka bisa di pastikan
muslim tersebut tidak adil dan tidak bisa istiqgomah seperti yang dianjurkan
oleh Islam (https://www.youtube.com/watch?v=SjkmJHrQLLc).

Perintah wajib itu ditujukan kepada dua hal, yaitu peintah menetapkan

hukumatau menyelesaikan suatu masalah dengan adil, perintah berlaku
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adil bagi orang yang menetapkan hukum dan menyelesaikan suatu masalah
(Suyuthi Pulungan, 1996 : 227).

Siapa saja yang diberikan kewenangan atau kekuasaan untuk

tak dapat
unit sosial

oleh suami

Khasanah, 2016 : 22).
Layaknya seorang pemimpin, nilai utama yang harus dimiliki setiap
guru adalah adil. Tantangan terbesar seorang guru sebagai pemimpin
adalah konsisten menegakkan keadilan dalam mengatasi persoalan peserta
didik yang beragam dan kompleks. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surah An-Nahl ayat 90:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

nilai-nilai

ayat 143

peneliti memberikan saran yang diharapkan sebagai salah satu upaya untuk

mengembangkan konsep pendidikan wasathiyah Islam:

1. Bagi para pemuda diharapkan nilai-nilai pendidikan wasathiyah Islam dalam
al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 143 menurut Muhammad Quraish Shihab

dapat dibaca, dipahami, dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik
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dalam kegiatan belajar mengajar, bermasyarakat, serta pergaulan antar

sesama.

. Bagi para pendidik dapat menggunakan surah al-Bagarah ayat 143 menurut

memberikan

dalam bentuk

berikan warna
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